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ABSTRACT 
This paper discusses the implementation of community service for the children of Indonesian Migrant 
Workers (PMI), specifically at the Muhammadiyah Kuala Lumpur learning center. Community service 
activities include workshops on non-formal education management, developing learning media using Canva, 
mobile applications, and wisely using mobile phones. The purpose of this community service is to increase 
understanding and awareness in managing educational institutions and improve teaching innovation so that 
the learning process is more effective and interesting. The evaluation results showed that 100% of teachers 
felt the three training topics were necessary. For the two topics of governance and canva, 100% of 
participants understood well. Meanwhile, for the topic of developing mobile applications, only 60% 
understood the material provided. This community service is very necessary for managers and teachers at 
the educational institution and is beneficial in many aspects, both in terms of awareness of professional 
governance and sparking the creativity of teachers. 
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ABSTRAK 

Paper ini mendiskusikan pelaksanaan pengabdian masyarakat untuk anak-anak Pekerja Migran Indonesia 
(PMI), khususnya di sanggar belajar Muhammadiyah Kuala Lumpur. Aktifitas pengabdian meliputi 
workshop pengelolaan pendidikan non formal, pembuatan media pengajaran menggunakan canva, 
pembuatan aplikasi bergerak dan bijak menggunakan handphone. Tujuan dari pengabdian ini adalah 
meingkatkan pemahaman dan kesadadaran dalam pengelolaan lembaga pendidikan serta meningkatkan 
inovasi pengajaran sehingga proses pembelajaran lebih efektif dan menarik. Dari hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa 100% para guru meraasakan  ketiga topik pelatihan dibutuhkan. Untuk dua topik tata kelola dan 
Canva, 100% peserta memahami dengan baik. Sementara untuk topik pembuatan aplikasi bergerak hanya 
60% yang memahami materi yang diberikan. Pengabdian ini sangat diperlukan oleh pengelola dan guru di 
lembaga pendidikan tersebut serta bermanfaat dalam banyak aspek, baik dari sisi kesadaran tata kelola yang 
professional maupun memantik kreatifitas para guru.  

Kata Kunci: Pengabdian masyarakat; sanggar belajar; tata kelola; media pembelajaran; aplikasi bergerak 
 
 
1.​ PENDAHULUAN 
Sanggar Belajar Muhammadiyah terletak di Kampung Baru, Kuala Lumpur. Sanggar belajar ini 
memiliki siswa kurang lebih 70 siswa. Keseluruhan siswa Sanggar Belajar Muhammadiyah  adalah 
anak-anak Pekerja Migran Indonesia (PMI). Sanggar belajar ini merupakan pusat atau tempat 
belajar/sekolah anak-anak PMI. Kebanyakan anak-anak pekerja migran adalah anak yang tidak 
mempunyai legalitas seperti akte kelahiran. Sehingga tidak bisa mendaftar di sekolah-sekolah 
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formal. Sebagai lembaga non formal, ada beberapa hal yang perlu dikembangkan, baik tata kelola 
inovasi pengajaran. Beberapa pendampingan yang diperlukan  adalah: 

Pertama, pendampingan penyadaran berkaitan dengan tata kelola professional untuk pendidikan 
non formal. Penguatan tata kelola pendidikan non formal akan meningkatkan kualitas lembaga 
tersebut dan meningkatkan kepercayaan dari  masyarakat. Disamping itu dampak dari penguatan 
tata kelola akan menjadikan lembaga tersebut lebih berdampak untuk masyarakat luas (Mulyanto et 
al., 2025; Rochman et al., 2024; Suherman et al., 2024; Yanah, 2024; Yani, 2024).  

Kedua, pendampingan guru untuk peningkatan kemampuan dalam menyusun materi belajar yang 
dipadukan dengan multimedia sehingga tidak cepat membuat bosan anak. Media pembelajaran 
merupakan sarana belajar yang sangat baik. Beberapa hasil pebelajaran menggunakan media yang 
tepat dapat didapat pada rujukan (Agustin et al., 2024; Hadi & Hermawan, 2024; Salsabila Dwi 
Karna et al., 2025; Saputri & Silvester, 2024; Wardani et al., 2024). 

Perangkat lunak yang akan digunakan adalah Canva. Canva dipilih karena memiliki banyak 
keunggulan, dibandingkan dengan Microsoft Power Point (ppt) diantaranya.  (1) Untuk mendesain 
presentasi tidak memerlukan instalasi. Cukup dengan membuka website canva. (2) Canva 
mempunyai banyak fasilitas visual yang sangat bermanfaat untuk membuat presentasi menarik. (3) 
Fasilitas visual ini tersedia di satu tempat dengan desain dibuat. Sumber daya foto, gambar, dan 
ilustrasi banyak tersedia di Canva. Sehingga memudahkan untuk menyesuaikan desain dengan 
karakter yang diinginkan. (4) Canva menyediakan template yang melimpah. Bagi perancang materi 
presentasi, hal ini sangat memudahkan untuk membuat materi presentasi yang menarik, sesuai 
dengan isi materi maupun lingkungan dimana presentasi tersebut akan dilakukan. 

Ketiga, pendampingan pembuatan aplikasi begerak (mobile apps) yang mempunyai usabilitas 
sesuai dengan karakteristik anak-anak PMI. Beberapa rujukan menunjukkan bahwa penggunaan 
aplikasi bergerak dapat peningkatan pemahaman siswa pada beragam kasus(C. C. Chen & Huang, 
2023; Y. C. Chen, 2019; Flora et al., 2014; Ishaq et al., 2020; Kay, 2020; Kay & Lauricella, 2018; 
Marini et al., 2021; McIlroy et al., 2016; Molina et al., 2022; Sun et al., 2018). Pengemasan dalam 
bentuk aplikasi di handphone sangat baik untuk belajar di rumah. Kebiasaan anak menggunakan 
Handphone di rumah diarahkan untuk belajar dari aplikasi pendidikan yang bermanfaat. Pada paper 
ini akan dibahas berkaitan dengan proses dan hasil pendampingan tata kelola dan inovasi 
pengajaran di Sanggar Muhammadiyah Kuala Lumpur.  

Keempat, pendampingan bijak dalam menggunakan telefon pintar sehingga tidak terdampak 
negatif baik kebiasaan buruk maupun radiasi yang ditimbulkan. 

 

2.​ METODE  
Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang disampaikan pada Bab sebelumnya serta 
tercapainya tujuan yang telah dirumuskan, maka pengabdian ini dilakukan secara bertahap.  

Tahap pertama adalah persiapan pembuatan materi untuk pendampingan dalam berinovasi 
pengajaran. Inovasi dalam bentuk variasi pengajaran dengan menggunakan multimedia.  

Tahap kedua adalah peningkatan kemampuan para guru dalam pembuatan  materi ajar berbasis 
media pembelajaran. Media pembelajaran yang akan dilatihkan adalah pembuatan presentasi 
menggunakan Canva. Kelebihan Canva dibandingkan dengan PPT sudah dijelaskan pada Bab 
sebelumnya. Pendampingan pembuatan materi ajar ini dilakukan dengan offline. 
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Tahap ketiga adalah persiapan materi untuk pendampingan pembuatan aplikasi bergerak anak-anak 
PMI. 

Tahap Keempat, pendampingan pengemasan pelajaran dalam bentuk aplikasi. Dari penelitian yang 
dilakukan pengabdi, siswa lebih suka belajar dalam bentuk aplikasi daripada membaca dalam 
bentuk pdf atau power point. Oleh karenanya jika dikemas dalam bentuk aplikasi siswa yang sudah 
terbiasa dan mempunyai kebiasaan menggunakan handphone, ketika menggunakan handphone 
bukan hanya untuk bermain game atau aktivitas lain yang tidak mendidik, namun juga untuk 
belajar. Aplikasi yang dibuat disesuaikan dengan kondisi anak-anak PMI, selain untuk belajar di 
dalamnya dipenuhi dengan motivasi-motivasi positif sehingga semangat belajar anak-anak PMI 
terus terjaga. Disamping itu juga dilakukan workshop awareness terhadap emisi elektromagnetik 
sehingga bijak menggunakan perangkat elektronika-telekomunikasi. 

Tahap kelima adalah evaluasi, pengurusan hak cipta sebagai luaran dan laporan akhir. Tahap ini 
adalah bagian akhir pengabdian. Evaluasi bertujuan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan 
pengabdian, penerbitan buku, dan membuat laporan akhir. 

Tahapan pelaksanaan ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar 2 menunjukkan kolase proses dan 
suasana platihan. 

 
Gambar 1. Tahapan pengabdian 
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Gambar 2. Kolase proses dan suasan pengabdian 

 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan didiskusikan hasil pengabdian masyakarat yang telah dilakukan di Kuala 
Lumpur. tiga hal yang akan menjadi pembahasan yaitu berkaitan dengan pemahaman manjemen 
sekolah non formal dan pengembangan media pembelajaran serta pembuatan aplikasi bergerak. 
Gambar 3 menunjukkan hasil survei unttuk materi pengelolaan lembaga non formal. Dari grafik tersebut 
dapat dilihat bahwa persepsi yang sangat baik terhadap kesesuaian materi dengan kebutuhan, begitu juga 
dengan penyampaian materi oleh pengabdi. Peserta juga maerasakan manfaat dari materi ini diantaranya 
adalah manfaat bagi peningkatan pengelolaan, bagi peningkatan layanan, kesadaran berkolaborasi, 
dan bagi kesadaran perbaikan citra.  Persentase peserta yang merasakan penting, berbagai manfaat 
dan memahami materi yang diberikan adalah 100%. 

 

 

Gambar 3. Evaluasi workshop pengelolaan pendidikan non formal 

Sementara itu untuk pengabdian berkaitan dengan pelatihan pembuatan media pengajaran dengan 
canva, ada beberapa hal yang dirasakan. Hal ini tergambarkan dalam Hal grafik pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Evaluasi pengabdian pelatihan canva 

Dari hasil survei pada Gambar 4 tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan media ajar 
menggunakan canva sangat diperlukan oleh para guru. Kesan terhadap pemateri sangat baik, yaitu 
penguasan pemateri sangat baik dan mudah dipahami dan mudah dipraktikkan. Peserta juga 
merasakan manfaat dari materi ini, diantaranya adalah memantik kreatfitias para guru, 
mempermudah pembuatan media pembelajaran, menumbuhkan motivasi dan minat pembelajaran 
dan peningkatan literasi digital guru dan siswa. 

Hasil evaluasi pengabdian pembuatan aplikasi bergerak untuk pengajaran ditunjukkan pada Gambar 
5. Pada Gambar 5 tersebut dapat disimpulkan bahwa kesan peserta terhadap pemateri sangat baik. 
Namun masih merasa kurang memahami dan mempraktikkan membuat aplikasi bergerak untuk 
pengajaran. Persentase peserta memahami  dan merasakan mudah adalah 60%. Hal ini karena 
pembuatan aplikasi bergerak memerlukan kemampuan menguasai teknik scratch ataupun 
pengodingan. Untuk pembuatan aplikasi bergerak, disarankan guru hanya menyediakan konten atau 
materi sedangkan pengembangan aplikasi dikerjakan oleh ahlinya. 

 

 

Gambar 5. Hasil evaluasi pengabdian pelatihan pembuatan aplikasi bergerak untuk pengajaran. 
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Pada pengabdian ini juga disampaikan pentingnya manajemen penggunaan produk elektronik agar 
efektifitas penggunannya. Disamping itu agar tidak sering terpapar radiasi produk elektronik 
terutama telefon pintar. Pengetahuan dan kesadaran berkaitan kompatibilitas elektromagnetik sangat 
diperlukan terlebih saat ini banyak sekali produk elektronik terutama telekomunikasi ada di sekitar 
kita. Luaran pengabdian ini adalah aplikasi bergerak pengetahuan umum, tata cara bersuci dan 
sholat jenazah. Selain itu juga buku kompatibiltas elektromagnetik berkaitan dengan dampak radiasi 
gelombang elektromagnetik (Yuwono, 2024). 

 

4.​ KESIMPULAN 
Proses pengabdian di Sanggar Belajar Muhammadiyah Kuala Lumpur telah didiskusikan di atas. 
Terdapat empat kegiatan utama, yaitu pelatihan tata kelola, inovasi pembejaran  melalui canva dan 
aplikasi bergerak serta bijak menggunakan telefon pintar. Kegiatan ini sangat dirasakan manfaatnya 
bagi peningkatan tata kelola maupun inovasi dalam pengajaran. Pembuatan aplikasi  bergerak untuk 
pengajaran sebaiknya dikerjakan oleh ahlinya dan pihak guru yang menyiapkan kontennya. 
Awareness berkaitan dengan emisi elektromagnetik sangat diperlukan untuk bijak menggunakan 
perangkat elektronika-telekomunikasi. Pada pengabdian ini telah dihasilkan 1 buku ber-ISBN dan 2 
hak cipta aplikasi, yaitu aplikasi bergerak pengetahuan umum dan tarjih tata cara bersuci. 
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